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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait 

“Faktor-faktor yang Memengaruhi Strategi Pemasaran pada 

UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol di Banten”, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel produk (X1) 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0,043 dan t tabel 2,015 (thitung >

 ttabel) dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,966 

(sig > 0,05) maka H0 di terima dan Ha ditolak, yang berati dapat 

disimpulkan bahwa variabel produk (X1) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel strategi pemasaran (Y). 

2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel harga (X2) 

diperoleh nilai t hitung yang bernilai negatif sebesar -2,832 dan t 

tabel -2,015, maka dalam pengambilan keputusan berdasarkan 

Gambar 4.4 bahwa (−thitung <  −ttabel) dengan nilai signifikansi 

yang diperoleh sebesar 0,007 (sig < 0,05) maka H0 diterima dan 

Ha ditolak, yang berarti dapat disimpulkan bahwa variabel harga 



(X2) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

variabel strategi pemasaran (Y). 
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3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel tempat (X3) 

diperoleh nilai t hitung yang bernilai 6,544 dan t tabel 2,015 

(thitung >  ttabel) dengan nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,000 (sig < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

berati dapat disimpulkan bahwa variabel tempat (X3) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

strategi pemasaran (Y). 

4. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel tempat (X3) 

diperoleh nilai t hitung yang bernilai 0,727 dan t tabel 2,015 

(thitung <  ttabel) dengan nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,471 (sig > 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang 

berati dapat disimpulkan bahwa variabel promosi (X4) secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel strategi 

pemasaran (Y). 

5. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai F hitung 18,214 

lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel 2,58 (Fhitung >

 Ftabel) dengan tingkat signifikansi 0,000 karena tingkat 

signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan H𝑎 diterima, 

dapat disimpulkan bahwa variabel produk, harga, tempat dan 

promosi secara bersama-sama atau simultan berpengaruhh positif 

dan signifikan terhadap strategi pemasaran. Untuk hasil analisis 
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uji determinasi (𝑅2) sebesar 0,584 atau 58,4%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh variabel produk, harga, tempat dan 

promosi terhadap strategi pemasaran sebesar 0,618 (58,4%) 

sedangkan sisanya (100% - 58,4% = 41,6%) dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini 

B. Saran 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol agar lebih memperhatikan 

lagi faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi strategi 

pemasaran. Karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel bauran pemasaran yang diantaranya ada 

variabel produk, harga, tempat dan promosi yang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap strategi pemasaran. Namun setelah 

dilakukan pengujian secara parsial variabel produk dan promosi 

tidak berpengaruh, sedangkan variabel harga malah justru 

berpengaruh negatif. Hal ini perlu diperhatikan oleh pihak 

UMKM Kopi Bubuk Cap Jempol terkait penerapan  harga kopi 

bubuk yang di mana harus dapat menyesuaikan dengan kondisi 

perekonomian masyarakat sekitar. Untuk produk kopi Jempol, 
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mulailah untuk berinovasi dengan membuat kemasan kopi dalam 

bentuk biji kopi. Serta perlu ditingkatkan lagi sarana promosinya, 

salah satu kegiatan promosi yang efektif adalah mampu 

menguasai media sosial agar tujuan perusahaan dalam 

meningkatkan penjualan dapat lebih  terealisasikan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian 

lebih dalam dan luas mengenai permasalahan mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi strategi pemasaran dengan 

menggunakan sampel yang lebih besar, metode analisa yang 

berbeda, dan menambah variabel-variabel lainnya. 
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Lampiran 1  Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 2 

KUISIONER PENELITIAN 

Kepada, 

Bapak/ Ibu/ Sdr (i) Responden 

Di Tempat 

Saya adalah mahasiswi Program Strata Satu (S1) Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, yang sedang melakukan penelitian untuk keperluan 

penyusunan skripsi. Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kepada 

Bapak/ Ibu/ Sdr (i) untuk dapat berkontribusi menjadi responden dalam 

penelitian ini. Penelitian ini berjudul “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMENGARUHI STRATEGI PEMASARAN PADA UMKM KOPI 

BUBUK CAP JEMPOL DI BANTEN”. Seluruh jawaban yag terdapat 

dalam kuisioner ini bersifat rahasia yang hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

Demikian kuisioner ini saya buat, terima kasih atas partisipasinya dalam 

membantu penyelesaian penelitian ini. 

Peneliti, 

 

MAY KHOIRUNNISA A 
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A. IDENTITAS  RESPONDEN 

1. Nomor Responden : 

2. Nama   :  

3. Usia   : □ 15-20 tahun □ 31-35 tahun 

 □ 21-25 tahun □ 36-40 tahun 

 □ 26-30 tahun  □ > 40 tahun 

4. Jenis Kelamin  : □ Laki-laki   □ Perempuan 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Beri tanda (cheklist) pada salah satu kolom yang paling sesuai 

dengan keadaan dan pendapat saudara. 

 

Keterangan: 

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 

Skor 2 : Tidak Setuju (TS) 

Skor 3 : Netral (N) 

Skor 4 : Setuju (S) 

Skor 5 : Sangat Setuju (SS) 
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C. DAFTAR PERTANYAAN  

1. Produk/ Product (𝐗𝟏) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. 
Kemasan Kopi Bubuk Cap Jempol sangat 

menarik 
     

2. 
Nama merek “Kopi Bubuk Cap Jempol” 

mudah diingat 
     

3. 
Kopi Bubuk Cap Jempol memiliki 

citarasa dan aroma yang khas 
     

4. 
Produk Kopi Jempol disukai oleh semua 

kalangan orang tua 
     

5. 
Produk Kopi Jempol disukai oleh semua 

kalangan anak muda 
     

6.  
Kopi Bubuk Cap Jempol tidak mudah 

kadaluwarsa 
     

 

2. Harga/ Price (𝐗𝟐) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. 
Harga Kopi Bubuk Cap Jempol sangat 

murah 
     

2. 
Harga Kopi Bubuk Cap Jempol mulai 

naik 
     

3. 
Harga sesuai dengan ukuran kopi yang 

dijual 
     

4. 
Harga kopi sesuai dengan cita rasa dari 

kopi Jempol  
     

5. 
Harga Kopi Bubuk Cap Jempol lebih 

murah dibanding kopi bubuk merek lain 
     

6. 
Kopi Bubuk Cap Jempol banyak diminati 

karena harganya yang murah 
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3. Tempat/ Place (𝐗𝟑) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. 
Kopi Bubuk Cap Jempol tersedia di 

Pasar Tradisional 
     

2. 
Kopi Bubuk Cap Jempol tersedia di 

agen 
     

3. 
Produk Kopi Bubuk Cap Jempol dijual 

di minimarket 
     

4. 
Kopi Bubuk Cap Jempol tersedia di 

warung 
     

5. 
Lokasi pembelian Kopi Bubuk Cap 

Jempol mudah ditemui 
     

6.  
Lokasi pembelian Kopi Bubuk Cap 

Jempol sangat strategis 
     

 

4. Promosi/ Promotion (𝐗𝟒) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. 
Saya mendapat informasi tentang Kopi 

Bubuk Cap Jempol melalui media sosial 
     

2. Saya tahu sendiri      

3. Saya mendapat informasi dari keluarga       

4. 
Saya mendapat informasi dari teman/ 

orang lain 
     

5. 
Saya mendapat informasi dari produsen 

Kopi Bubuk Cap Jempol 
     

6. Saya selalu membeli Kopi Jempol      

 

5. Strategi Pemasaran (Y) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. 
Kopi yang  saya pilih sesuai dengan 

permintaan pembeli 
     

2. 
Kopi yang saya pilih sebagai kebutuhan 

penjual 
     

3. 
Kopi yang saya pilih memiliki 

keunggulan dibanding merek lain 
     

4. 
Kopi yang saya pilih memiliki 

keunggulan dibanding merek lain 
     

5. 
Kopi yang saya pilih sesuai dengan 

selera keluarga 
     

6. 
Kopi yang saya pilih sesuai dengan 

selera para pembeli 
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Lampiran 4 

Tabel Frekuensi Responden 

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 23 46.0 46.0 46.0 

Perempuan 27 54.0 54.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

Rentang Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-25 7 14.0 14.0 14.0 

26-30 2 4.0 4.0 18.0 

31-35 7 14.0 14.0 32.0 

36-40 12 24.0 24.0 56.0 

>40 22 44.0 44.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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Lampiran 5 

Tabel Uji Validitas Variabel X dan Y Hasil Output SPSS 25 

 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

TOTAL 

X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .156 .074 .108 .074 .074 .373** 

Sig. (2-tailed)  .279 .611 .453 .611 .611 .008 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.156 1 .270 .274 .270 .270 .435** 

Sig. (2-tailed) .279  .058 .054 .058 .058 .002 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.074 .270 1 .936** 1.000** 1.000** .938** 

Sig. (2-tailed) .611 .058  .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.108 .274 .936** 1 .936** .936** .919** 

Sig. (2-tailed) .453 .054 .000  .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.074 .270 1.000** .936** 1 1.000** .938** 

Sig. (2-tailed) .611 .058 .000 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.074 .270 1.000** .936** 1.000** 1 .938** 

Sig. (2-tailed) .611 .058 .000 .000 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL 

X1 

Pearson 

Correlation 

.373** .435** .938** .919** .938** .938** 1 

Sig. (2-tailed) .008 .002 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

TOTAL 

X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .810** .536** .810** .810** .810** .872** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.810** 1 .544** 1.000** 1.000** 1.000** .976** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.536** .544** 1 .544** .544** .544** .690** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.810** 1.000** .544** 1 1.000** 1.000** .976** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.810** 1.000** .544** 1.000** 1 1.000** .976** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.810** 1.000** .544** 1.000** 1.000** 1 .976** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL 

X2 

Pearson 

Correlation 

.872** .976** .690** .976** .976** .976** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

TOTAL 

X3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .029 .084 -.109 .098 .029 .319* 

Sig. (2-tailed)  .843 .561 .450 .496 .843 .024 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.029 1 -.237 .811** -.215 1.000** .699** 

Sig. (2-tailed) .843  .098 .000 .134 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.084 -.237 1 -.279* .900** -.237 .440** 

Sig. (2-tailed) .561 .098  .050 .000 .098 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X3.4 Pearson 

Correlation 

-.109 .811** -.279* 1 -.224 .811** .598** 

Sig. (2-tailed) .450 .000 .050  .118 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.098 -.215 .900** -.224 1 -.215 .475** 

Sig. (2-tailed) .496 .134 .000 .118  .134 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.029 1.000** -.237 .811** -.215 1 .699** 

Sig. (2-tailed) .843 .000 .098 .000 .134  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL 

X3 

Pearson 

Correlation 

.319* .699** .440** .598** .475** .699** 1 

Sig. (2-tailed) .024 .000 .001 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 
 

   
 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

TOTAL 

Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .020 -.020 .489** .489** .392** .578** 

Sig. (2-tailed)  .888 .892 .000 .000 .005 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.020 1 .203 .311* .311* .329* .535** 

Sig. (2-tailed) .888  .157 .028 .028 .020 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Y.3 Pearson 

Correlation 

-.020 .203 1 .028 .028 .111 .377** 

Sig. (2-tailed) .892 .157  .845 .845 .444 .007 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.489** .311* .028 1 1.000** .827** .878** 

Sig. (2-tailed) .000 .028 .845  .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.489** .311* .028 1.000** 1 .827** .878** 

Sig. (2-tailed) .000 .028 .845 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.392** .329* .111 .827** .827** 1 .833** 

Sig. (2-tailed) .005 .020 .444 .000 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL 

Y 

Pearson 

Correlation 

.578** .535** .377** .878** .878** .833** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 
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Lampiran 9 Dokumentasi Lapangan 
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Saat Sedang Melakukan Sesi Wawancara dengan Pemilik UMKM  Kopi 

Bubuk Cap Jempol, Bapak Syaifullah. 

 

            

Proses Penggilingan Kopi Jempol dari Biji Kopi Hingga Menjadi Bubuk 
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Proses Pengemasan dalam Ukuran 1 Ons 



23 
 

   
 

 

Salah Satu Pelanggan Datang Langsung Ke Lokasi Penggilingan untuk 

Mengambil Pesanan Kopi Jempol 

 

 

 

Sesi Foto Bersama dengan Produsen, Para Karyawan UMKM, Produk dan 

Segelas Minuman Kopi Bubuk Cap Jempol 
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Saat Melakukan Penyebaran Kuisioner Kepada Sebagian Reseller (Pedagang 

Warung Kecil, Besar dan Agen) yang Menjual Kopi Bubuk Cap Jempol 

 


